
BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Pada tahun 2020 – 2021 pandemi Covid – 19 menjadi sebuah permasalah di Indonesia. 

Kemudian tinggi jumlah angka positif Covid – 19 di Indonesia. Permasalahan Covid - 19 tersebut 

megakibatkan pekerja migran Indonesia ( PMI ) terkena dampak, seperti putus hubungan kerja ( 

PHK ) dari perusahaan negara asal mereka bekerja, pembatasan mobilitas untuk kembali ke 

Indonesia, belum melakukan vaksinasi dari negara asal, dan mengakibatkan pemerintah Indonesia 

melakukan upaya pencegahan kasus pandemi Covid – 19 di Indonesia, dengan membuat kebijakan 

pencegahan dan kebijakan pelayanan untuk PMI. Dalam mengatasi  permasalahan tersebut 

pemerintah Indonesia membutuhkan bantuan, agar kasus pandemi Covid – 19 terhadap PMI yang 

ada di Indonesia dapat bisa diselesaikan dengan cepat. Karena pemerintah Indonesia memiliki 

keterbatasan untuk bisa mengatasi masalah pandemi Covid – 19 terhadap PMI, maka IOM yang 

merupakan organisasi internasional untuk hadir dan membantu permasalahan dalam menangani 

pandemi Covid – 19 yang berfokus pada PMI. Maka dari itu, penelitian ini membahas topik peran 

IOM dalam menangani Covid – 19 di Indonesia pada tahun 2020 – 2021. 

 Penelitian ini menggunakan teori peran organisasi internasional menurut Kelly Kate Pease 

yaitu Aid Provider dan Capacity Building. Bantuan IOM sebagai Aid Provider untuk memberikan 

bantuan – bantuan kepada korban bencana alam yaitu PMI, dengan menyediakan bantuan 

vaksinasi, tempat tinggal, obat – obatan, dan alat kesehatan. Kemudian bantuan tersebut dapat 

memberikan upaya pencegahan penyebaran Covid – 19 di Indonesia dan upaya pelayanan 

kesehatan. Hal itu, dapat meringankan kehidupan mereka dalam kesehatan, pada saat kembali ke 

Indonesia di tempat tinggal yang telah diberikan oleh IOM, pemerintah Indonesia dan BP2MI. 



Kerjasama tersebut dapat membuat bantuan yang diberikan IOM sebagai Aid Provider menjadi 

sebuah solusi jangka pendek Humanitarian Asssistance dan cepat Emergency Relief.  

 Peran selanjutnya IOM sebagai Capacity Building, untuk memberikan bantuan program – 

program yang bertujuan untuk mengembangkan nilai – nilai, norma – norma, dan pola pikir yang 

lebih mandiri melalui kegiatan penyuluhan, kegiatan sosialisasi, dan pemberian himbauan melalui 

pemfelt atau poster. Melalui Capacity Building yang memiliki tujuan untuk membuat sebuah pola 

pikir yang tertib dan pola hidup yang lebih sehat untuk menghadapi permasalahan pandemi Covid 

– 19 di Indonesia. Bantuan kegiatan yang diberikan meliputi upaya pencegahan penyebaran Covid 

– 19 kepada PMI yang kembali ke Indonesia.  

 Kemudian diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekatan teori Peran OI 

dari Kelly Kate Pease, bantuan IOM dalam mengatasi masalah pencegahan penyebaran pandemi 

Covid – 19, dapat mempercepat upaya pencegahan Covid – 19 kepada PMI. Hal itu, membuat PMI 

dapat menerima bantuan – bantuan sebagai Aid Provider dan Capacity Building oleh IOM, yang 

bekerjasama dengan pemerintah Indonesia dan BP2MI. 

4.2 Saran 

 Saran yang dapat penulis sampaikan kepada penelitian selanjutnya adalah karena penelitian 

ini terbatas pada tahun 2020 – 2021 untuk menyesuaikan dengan bantuan peran IOM dalam 

menangani Covid – 19 kepada PMI, maka penulis memberi saran agar pada penelitian selanjutnya 

untuk memperluas jaringan dan jangkauan dari tahun – tahun setelah program bantuan ini selesai. 

 


